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	 Abstract:	 This	 study	 aimed	 to	 analyze	 the	 effectiveness	 of	 the	
Project	 Based	 Learning	 (PjBL)	 model	 in	 improving	 elementary	
school	 students’	 narrative	 writing	 skills.	 The	 study	 employed	 a	
quantitative	approach	with	a	quasi-experimental	pretest-posttest	
control	 group	 design.	 The	 participants	 were	 53	 fourth-grade	
students	 of	 SDN	 Sukaresmi,	 consisting	 of	 29	 students	 in	 the	
experimental	 class	 and	 24	 students	 in	 the	 control	 class.	 The	
experimental	class	received	PjBL	through	a	wall	magazine	project,	
while	the	control	class	was	taught	using	conventional	instruction.	
Data	 were	 collected	 through	 narrative	 writing	 tests	 and	
documentation,	 then	analyzed	using	descriptive	 statistics,	N-gain,	
and	an	independent	t-test.	The	results	showed	that	the	experimental	
group	achieved	a	higher	 improvement	with	an	N-gain	of	60.07%,	
compared	to	47.26%	in	the	control	group.	The	hypothesis	test	also	
indicated	a	significant	difference	(p	=	0.003).	Therefore,	PjBL	was	
effective	in	improving	elementary	students’	narrative	writing	skills.		
	

Keywords:	
	

	 Project	 Based	 Learning,	 narrative	 writing,	 writing	 skills,	
elementary	school	
	

	 	 Abstrak:	Penelitian	ini	bertujuan	menganalisis	efektivitas	model	
Project	 Based	 Learning	 (PjBL)	 terhadap	 peningkatan	
keterampilan	menulis	teks	narasi	siswa	sekolah	dasar.	Penelitian	
menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 metode	 kuasi-
eksperimen	 berbentuk	 pretest-posttest	 control	 group	 design.	
Subjek	 penelitian	 berjumlah	 53	 siswa	 kelas	 IV	 SDN	 Sukaresmi,	
yang	 terdiri	atas	29	siswa	pada	kelas	eksperimen	dan	24	siswa	
pada	 kelas	 kontrol.	 Kelas	 eksperimen	 mengikuti	 pembelajaran	
PjBL	 melalui	 proyek	 pembuatan	 majalah	 dinding,	 sedangkan	
kelas	 kontrol	 menggunakan	 pembelajaran	 konvensional.	 Data	
dikumpulkan	melalui	 tes	menulis	 narasi	 dan	 dokumentasi,	 lalu	
dianalisis	menggunakan	statistik	deskriptif,	uji	N-gain,	 dan	uji-t	
independen.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kelompok	
eksperimen	memperoleh	peningkatan	lebih	tinggi	dengan	N-gain	
60,07%,	 sedangkan	 kelompok	 kontrol	 47,26%.	 Uji	 hipotesis	
menunjukkan	 perbedaan	 yang	 signifikan	 (p	 =	 0,003).	 Dengan	
demikian,	PjBL	efektif	meningkatkan	keterampilan	menulis	teks	
narasi	siswa	sekolah	dasar.	
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PENDAHULUAN		
Perkembangan	pendidikan	abad	ke-21	menuntut	sekolah	tidak	hanya	menghasilkan	

peserta	 didik	 yang	 menguasai	 pengetahuan	 dasar,	 tetapi	 juga	 memiliki	 kemampuan	
berpikir	 kritis,	 kreatif,	 komunikatif,	 dan	 kolaboratif	 (Taib,	 2021;	 Herman	 et	 al.,	 2024;	
Suryaningrat	et	al.,	2025).	Tuntutan	 tersebut	mendorong	pembelajaran	di	 sekolah	dasar	
untuk	bergerak	dari	pola	yang	berpusat	pada	guru	menuju	pembelajaran	yang	memberi	
ruang	 lebih	 luas	bagi	 siswa	untuk	membangun	pengetahuan,	memecahkan	masalah,	dan	
menghasilkan	karya	yang	bermakna	(Mutaqin	et	al.,	2025).	Dalam	konteks	ini,	sekolah	dasar	
memegang	 peran	 penting	 karena	 pada	 jenjang	 inilah	 fondasi	 literasi,	 cara	 berpikir,	 dan	
kebiasaan	belajar	siswa	mulai	dibentuk	secara	sistematis	(Aryani	&	Hadi,	2025;	Gunawan	
et	al.,	2025).	Salah	satu	pendekatan	yang	dinilai	selaras	dengan	kebutuhan	tersebut	ialah	
Project	Based	Learning	(PjBL),	karena	mampu	mendorong	keterlibatan	siswa,	kolaborasi,	
kreativitas,	dan	pemecahan	masalah	dalam	proses	belajar	(Yanti	et	al.,	2025).		

Dalam	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia,	 keterampilan	 menulis	 memiliki	 posisi	
strategis	 karena	 menjadi	 sarana	 bagi	 siswa	 untuk	 menuangkan	 gagasan,	 menyusun	
pengalaman,	 dan	mengorganisasi	 pikiran	 secara	 runtut	 (Febrianti,	 2024).	 Dibandingkan	
keterampilan	berbahasa	 lainnya,	menulis	 termasuk	keterampilan	yang	kompleks	karena	
menuntut	penguasaan	 isi,	 organisasi	 ide,	 pilihan	kata,	 penggunaan	bahasa,	 dan	mekanik	
penulisan	secara	bersamaan.	Berbagai	kajian	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	menulis	
akan	lebih	efektif	apabila	dirancang	secara	eksplisit,	terstruktur,	dan	memberi	pengalaman	
menulis	yang	utuh	kepada	siswa	(Oktaviani	et	al.,	2025;	Arjuni	et	al.,	2026).	Oleh	sebab	itu,	
pembelajaran	menulis	di	sekolah	dasar	tidak	cukup	dilakukan	melalui	penjelasan	teoritis	
atau	 latihan	 sesaat,	 tetapi	 memerlukan	 strategi	 yang	 mampu	 membantu	 siswa	
mengembangkan	gagasan,	menyusun	teks,	merevisi	tulisan,	dan	menghasilkan	karya	yang	
bermakna	(Agustin	et	al.,	2025).		

Salah	 satu	 bentuk	 keterampilan	 menulis	 yang	 penting	 dikembangkan	 pada	 siswa	
kelas	IV	sekolah	dasar	adalah	menulis	teks	narasi.	Teks	narasi	relevan	dengan	karakteristik	
siswa	sekolah	dasar	karena	dekat	dengan	dunia	pengalaman,	 imajinasi,	dan	kemampuan	
mereka	 dalam	 menyusun	 peristiwa	 secara	 berurutan	 (Astutik	 et	 al.,	 2025).	 Dalam	
pembelajaran	menulis	narasi,	siswa	tidak	hanya	dituntut	mampu	menuliskan	cerita,	tetapi	
juga	mengembangkan	alur,	menggambarkan	tokoh,	memilih	diksi	yang	tepat,	serta	menata	
isi	 secara	 runtut	 dan	 logis	 (Maulidya	 et	 al.,	 2025).	 Keberhasilan	 pembelajaran	 menulis	
narasi	sangat	dipengaruhi	oleh	adanya	scaffolding,	model	teks,	kolaborasi,	umpan	balik,	dan	
tugas	yang	memiliki	tujuan	nyata	serta	pembaca	yang	jelas	(Dewi	&	Saputra,	2025).	Dengan	
demikian,	 kualitas	 pembelajaran	 menulis	 narasi	 sangat	 ditentukan	 oleh	 cara	 guru	
merancang	pengalaman	belajar	yang	bermakna	bagi	siswa.		

Namun,	 berbagai	 indikator	 menunjukkan	 bahwa	 fondasi	 literasi	 siswa	 Indonesia	
masih	perlu	diperkuat.	Hasil	PISA	2022	memperlihatkan	bahwa	capaian	membaca	siswa	
Indonesia	masih	berada	di	bawah	rata-rata	OECD.	Walaupun	asesmen	tersebut	tidak	secara	
langsung	 mengukur	 keterampilan	 menulis,	 rendahnya	 kemampuan	 membaca	 dapat	
dipahami	 sebagai	 sinyal	 bahwa	 fondasi	 literasi	 yang	 menopang	 aktivitas	 menulis	 juga	
belum	cukup	kuat	 (Zalukhu	&	Zalukhu,	2024;	Mutiah	et	al.,	2025).	Pada	saat	yang	sama,	
penelitian	menunjukkan	bahwa	motivasi	menulis,	kualitas	lingkungan	belajar,	dan	praktik	
instruksional	 guru	 berpengaruh	 terhadap	 prestasi	 menulis	 siswa.	 Artinya,	 rendahnya	
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keterampilan	menulis	tidak	hanya	berkaitan	dengan	kemampuan	individual	siswa,	tetapi	
juga	erat	kaitannya	dengan	kualitas	pembelajaran	yang	mereka	alami	di	kelas.		

Permasalahan	 tersebut	 tampak	 pula	 pada	 kondisi	 awal	 di	 SDN	 Sukaresmi.	
Berdasarkan	 observasi,	 siswa	 masih	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 mengembangkan	 ide,	
memilih	 diksi	 yang	 tepat,	 dan	 menyusun	 struktur	 narasi	 secara	 runtut.	 Kondisi	 ini	
menunjukkan	bahwa	siswa	belum	memperoleh	pengalaman	belajar	menulis	 yang	 cukup	
kaya	untuk	membantu	mereka	membangun	teks	secara	utuh.	Situasi	ini	makin	menantang	
karena	pembelajaran	masih	 cenderung	didominasi	metode	 ceramah	yang	menempatkan	
siswa	 sebagai	 penerima	 informasi	 pasif.	 Padahal,	 keterlibatan	 siswa	 secara	 kognitif,	
perilaku,	 dan	 emosional	 sangat	 penting	 dalam	 pembelajaran	 menulis	 karena	 melalui	
keterlibatan	 itulah	 siswa	 dapat	 berdiskusi,	 bertukar	 gagasan,	 merevisi	 tulisan,	 dan	
memperbaiki	kualitas	teks	yang	dihasilkan.		

Atas	dasar	itu,	Project	Based	Learning	dipandang	sebagai	model	yang	potensial	untuk	
menjawab	 masalah	 rendahnya	 keterampilan	 menulis	 narasi.	 PjBL	 menempatkan	 siswa	
pada	proses	belajar	yang	berpusat	pada	proyek,	sehingga	mereka	tidak	hanya	menerima	
materi,	 tetapi	 juga	 merencanakan,	 mengeksplorasi,	 menyusun,	 merevisi,	 dan	
mempublikasikan	hasil	kerja	mereka.	Dalam	konteks	pembelajaran	menulis,	pendekatan	ini	
penting	karena	memberi	pengalaman	menulis	yang	autentik	dan	berorientasi	pada	produk	
nyata.	 Berbagai	 penelitian	 mutakhir	 menunjukkan	 bahwa	 PjBL	 berkontribusi	 terhadap	
peningkatan	kemampuan	menulis,	penguatan	keterampilan	abad	ke-21,	dan	peningkatan	
keterlibatan	 emosional	 maupun	 sosial	 siswa	 dalam	 pembelajaran.	 Oleh	 karena	 itu,	
penerapan	 PjBL	 melalui	 proyek	 majalah	 dinding	 menjadi	 relevan	 karena	 menyediakan	
tujuan	 komunikasi	 yang	 jelas,	 produk	 yang	 dapat	 dipublikasikan,	 pembaca	 nyata,	 serta	
ruang	kolaborasi	dan	revisi	yang	dibutuhkan	dalam	proses	menulis	narasi.	

Berdasarkan	uraian	tersebut,	penelitian	 ini	penting	dilakukan	karena	menawarkan	
upaya	konkret	untuk	memperbaiki	pembelajaran	menulis	narasi	di	sekolah	dasar	melalui	
model	yang	aktif,	kontekstual,	dan	berorientasi	pada	produk	autentik.	Kebaruan	penelitian	
ini	 terletak	 pada	 penerapan	 PjBL	 yang	 diintegrasikan	 dengan	 proyek	 majalah	 dinding	
sebagai	media	publikasi	karya	narasi	siswa	dalam	konteks	sekolah	dasar.	Oleh	karena	itu,	
penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 efektivitas	 model	 Project	 Based	 Learning	
(PjBL)	 terhadap	 peningkatan	 keterampilan	 menulis	 teks	 narasi	 siswa	 kelas	 IV	 SDN	
Sukaresmi.	 Hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 empiris	 dan	
praktis	 bagi	 pengembangan	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 yang	 lebih	 bermakna,	
partisipatif,	dan	relevan	dengan	tuntutan	literasi	abad	ke-21.	
	
METODE		

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 metode	 kuasi-
eksperimen	berbentuk	pretest-posttest	control	group	design.	Penelitian	dilaksanakan	pada	
siswa	kelas	 IV	SDN	Sukaresmi	 tahun	ajaran	2024/2025	dengan	 jumlah	subjek	53	siswa,	
yang	terdiri	atas	29	siswa	kelas	eksperimen	dan	24	siswa	kelas	kontrol.	Pemilihan	sampel	
dilakukan	 secara	purposive	 sampling	berdasarkan	keaktifan	 siswa,	 kesediaan	mengikuti	
seluruh	 rangkaian	 penelitian,	 dan	 izin	 dari	 sekolah.	 Kelas	 eksperimen	 memperoleh	
pembelajaran	 dengan	 model	 Project	 Based	 Learning	 (PjBL)	 melalui	 proyek	 pembuatan	
majalah	 dinding,	 sedangkan	 kelas	 kontrol	 mengikuti	 pembelajaran	 konvensional.	 Data	
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dikumpulkan	 melalui	 tes	 menulis	 teks	 narasi	 dalam	 bentuk	 pretest	 dan	 posttest,	 serta	
dokumentasi	proses	pembelajaran	dan	hasil	karya	siswa.	Penilaian	tulisan	menggunakan	
rubrik	delapan	aspek,	meliputi	isi/gagasan,	kesesuaian	judul	dan	isi,	diksi,	kerapian	tulisan,	
ejaan,	penggambaran	tokoh,	latar,	dan	alur.	Instrumen	penelitian	terlebih	dahulu	divalidasi	
melalui	expert	 judgment.	Data	dianalisis	menggunakan	statistik	deskriptif,	uji	normalitas	
Shapiro–Wilk,	uji	homogenitas	Levene’s	Test,	uji	N-gain,	dan	uji-t	 independen	pada	taraf	
signifikansi	0,05	untuk	mengetahui	perbedaan	peningkatan	keterampilan	menulis	antara	
kedua	kelompok.		
	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	 menguji	 efektivitas	 model	 Project	 Based	 Learning	
(PjBL)	berbasis	proyek	majalah	dinding	terhadap	keterampilan	menulis	teks	narasi	siswa	
kelas	 IV	SDN	Sukaresmi.	Analisis	dilakukan	 terhadap	 skor	pretest	 dan	posttest	 pada	dua	
kelompok,	 yaitu	 kelas	 eksperimen	 yang	mendapatkan	perlakuan	PjBL	dan	 kelas	 kontrol	
yang	mengikuti	pembelajaran	konvensional.	Hasil	analisis	deskriptif	menunjukkan	bahwa	
kedua	 kelompok	 sama-sama	 mengalami	 peningkatan,	 tetapi	 peningkatan	 pada	 kelas	
eksperimen	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 kelas	 kontrol.	 Rata-rata	 skor	 pretest	 kelas	
eksperimen	sebesar	51,52	meningkat	menjadi	80,69	pada	posttest,	sedangkan	kelas	kontrol	
meningkat	dari	48,96	menjadi	72,38.	Data	ini	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	dengan	
PjBL	memberikan	pengaruh	yang	lebih	kuat	terhadap	perkembangan	keterampilan	menulis	
narasi	siswa.	

Tabel	1.	Statistik	Deskriptif	Pretest	dan	Posttest	Keterampilan	Menulis	

Kelompok	 N	 Rata-rata	
Pretest	

Rata-rata	
Posttest	

Standar	
Deviasi	

Eksperimen	(PjBL)	 29	 51,52	 80,69	 7,01	/	10,26	
Kontrol	(Konvensional)	 24	 48,96	 72,38	 10,11	/	10,08	

Perbedaan	peningkatan	antarkelompok	 juga	 terlihat	dari	hasil	analisis	N-gain.	Kelas	
eksperimen	memperoleh	rata-rata	N-gain	sebesar	60,07%	dengan	kategori	sedang–tinggi,	
sedangkan	 kelas	 kontrol	 memperoleh	 47,26%	 dengan	 kategori	 sedang.	 Temuan	 ini	
menunjukkan	bahwa	PjBL	 tidak	hanya	menghasilkan	skor	akhir	yang	 lebih	 tinggi,	 tetapi	
juga	 memberikan	 pertumbuhan	 kemampuan	 menulis	 yang	 lebih	 besar	 selama	 proses	
pembelajaran	berlangsung.	Dengan	kata	 lain,	model	PjBL	 lebih	efektif	dalam	mendorong	
peningkatan	keterampilan	menulis	teks	narasi	dibandingkan	pembelajaran	konvensional	

Tabel	2.	Rata-rata	N-Gain	Keterampilan	Menulis	
Kelompok	 Rata-rata	N-Gain	 Kategori	
Eksperimen	(PjBL)	 60,07%	 Sedang–Tinggi	
Kontrol	(Konvensional)	 47,26%	 Sedang	

Hasil	uji-t	independen	memperkuat	temuan	tersebut.	Nilai	signifikansi	sebesar	0,003	
(p	<	0,05)	menunjukkan	bahwa	terdapat	perbedaan	yang	signifikan	antara	hasil	posttest	
kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol.	Secara	statistik,	hasil	ini	menegaskan	bahwa	penerapan	
PjBL	berpengaruh	terhadap	peningkatan	keterampilan	menulis	teks	narasi	siswa.	Selain	itu,	
pada	 naskah	 juga	 dinyatakan	 bahwa	 peningkatan	 paling	 menonjol	 tampak	 pada	
kemampuan	 siswa	 dalam	mengembangkan	 alur	 cerita	 dan	mendeskripsikan	 tokoh.	 Dua	
aspek	 ini	merupakan	unsur	penting	dalam	narasi,	 sehingga	peningkatan	pada	keduanya	
menunjukkan	 bahwa	 siswa	 tidak	 hanya	 mengalami	 kenaikan	 skor,	 tetapi	 juga	
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perkembangan	pada	kualitas	struktur	cerita	yang	dihasilkan.	
Tabel	3.	Hasil	Uji-t	Independen	antara	Kelompok	Eksperimen	dan	Kontrol	

Variabel	Uji	 Nilai	Signifikansi	(Sig.	
2-tailed)	 Keterangan	

Posttest	Eksperimen	vs	Kontrol	 0,003	 Signifikan	(p	<	0,05)	
Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	model	Project	 Based	 Learning	 (PjBL)	 efektif	

meningkatkan	keterampilan	menulis	teks	narasi	siswa	sekolah	dasar.	Efektivitas	ini	tampak	
dari	 perbedaan	 skor	 posttest,	 nilai	 N-gain,	 dan	 hasil	 uji	 hipotesis	 antara	 kelompok	
eksperimen	 dan	 kelompok	 kontrol.	 Secara	 substantif,	 temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pembelajaran	 menulis	 yang	 dirancang	 melalui	 proyek	 memberikan	 pengalaman	 belajar	
yang	 lebih	bermakna	dibandingkan	pembelajaran	konvensional.	Dalam	PjBL,	siswa	tidak	
hanya	 diminta	 menghasilkan	 teks	 akhir,	 tetapi	 juga	 melalui	 tahapan	 merencanakan	 isi	
tulisan,	mengembangkan	gagasan,	menyusun	draf,	merevisi,	dan	mempublikasikan	karya.	
Proses	 yang	 utuh	 seperti	 ini	 memungkinkan	 siswa	 membangun	 tulisan	 secara	 lebih	
terstruktur	dan	reflektif.	

Keunggulan	 PjBL	 dalam	 penelitian	 ini	 dapat	 dipahami	 karena	 model	 tersebut	
menempatkan	 menulis	 sebagai	 aktivitas	 autentik,	 bukan	 sekadar	 tugas	 akademik	 yang	
selesai	ketika	teks	dikumpulkan.	Proyek	majalah	dinding	memberi	siswa	tujuan	yang	jelas,	
yaitu	 menghasilkan	 tulisan	 yang	 layak	 dibaca	 orang	 lain.	 Situasi	 ini	 membuat	 kegiatan	
menulis	 menjadi	 lebih	 bermakna	 karena	 siswa	 memiliki	 pembaca	 nyata	 dan	 konteks	
komunikasi	yang	konkret.	Kondisi	tersebut	sejalan	dengan	temuan	Alves-Wold	et	al.	(2024)	
dan	 Lewis	 (2024)	 yang	 menegaskan	 bahwa	 motivasi	 menulis	 siswa	 sekolah	 dasar	
dipengaruhi	 oleh	 daya	 tarik	 tugas,	 tujuan	 yang	 jelas,	 audiens	 nyata,	 dan	 dukungan	
lingkungan	belajar.	Dalam	konteks	penelitian	ini,	mading	berfungsi	sebagai	media	publikasi	
yang	 membantu	 siswa	 merasa	 bahwa	 tulisan	 mereka	 memiliki	 nilai,	 sehingga	 mereka	
terdorong	 untuk	 lebih	 serius	 mengembangkan	 isi,	 memperbaiki	 diksi,	 dan	 menata	 alur	
cerita	secara	lebih	runtut.	

Peningkatan	 hasil	 pada	 kelompok	 eksperimen	 juga	 dapat	 dijelaskan	 dari	 sisi	
keterlibatan	belajar.	 Pembelajaran	konvensional	 cenderung	membatasi	 ruang	 eksplorasi	
siswa	karena	lebih	bertumpu	pada	penjelasan	guru,	sedangkan	PjBL	memberi	kesempatan	
lebih	luas	untuk	berdiskusi,	bertukar	gagasan,	dan	memecahkan	masalah	bersama.	Sun	et	
al.	 (2022)	 menunjukkan	 bahwa	 anak-anak	 dalam	 kelompok	 kolaboratif	 lebih	 mungkin	
terlibat	 secara	 kognitif,	 perilaku,	 dan	 emosional	 dibandingkan	 anak-anak	 yang	 belajar	
melalui	instruksi	langsung.	Dalam	penelitian	ini,	karakter	kolaboratif	tersebut	tampak	pada	
proses	 penyusunan	mading,	 ketika	 siswa	bekerja	 sama	dalam	merancang	 isi,	menyusun	
urutan	 cerita,	 dan	 memperbaiki	 tulisan	 sebelum	 dipublikasikan.	 Oleh	 karena	 itu,	
keberhasilan	 PjBL	 tidak	 hanya	 terletak	 pada	 modelnya,	 tetapi	 juga	 pada	 meningkatnya	
kualitas	interaksi	belajar	yang	dialami	siswa	selama	proses	menulis.	

Temuan	 bahwa	 peningkatan	 paling	 menonjol	 terjadi	 pada	 kemampuan	
mengembangkan	alur	dan	mendeskripsikan	 tokoh	 juga	sangat	 relevan	secara	pedagogis.	
Kedua	 aspek	 tersebut	merupakan	 inti	 dari	 tulisan	 naratif,	 karena	 kualitas	 narasi	 sangat	
ditentukan	oleh	keterpaduan	peristiwa	dan	kekuatan	penggambaran	pelaku	 cerita.	 PjBL	
mendukung	perkembangan	kedua	aspek	itu	karena	siswa	menjalani	proses	menulis	secara	
bertahap,	mulai	dari	merancang	cerita,	mendiskusikan	urutan	kejadian,	menerima	umpan	
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balik,	hingga	merevisi	tulisan.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	Alemneh	dan	Gebrie	(2024)	
yang	 menunjukkan	 bahwa	 PjBL	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kemampuan	 menulis	
secara	keseluruhan	maupun	pada	subkemampuan	menulis	seperti	isi,	organisasi	gagasan,	
pilihan	kata,	penggunaan	bahasa,	dan	mekanik.	Dengan	demikian,	peningkatan	pada	aspek	
alur	dan	tokoh	dalam	penelitian	ini	bukan	terjadi	secara	kebetulan,	melainkan	merupakan	
hasil	 logis	dari	proses	pembelajaran	berbasis	proyek	yang	memberi	 ruang	perencanaan,	
dialog,	dan	revisi.	

Dari	perspektif	 yang	 lebih	 luas,	hasil	penelitian	 ini	 juga	menunjukkan	bahwa	PjBL	
relevan	 dengan	 pengembangan	 keterampilan	 abad	 ke-21.	Melalui	 proyek	mading,	 siswa	
tidak	hanya	belajar	menulis,	tetapi	juga	belajar	berkomunikasi,	berkolaborasi,	memecahkan	
masalah,	dan	menunjukkan	kreativitas	dalam	menghasilkan	produk	bersama.	Rehman	et	al.	
(2024)	 menegaskan	 bahwa	 PjBL	 berkontribusi	 terhadap	 penguatan	 kolaborasi,	
keterlibatan	 belajar,	 dan	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi.	 Dalam	 penelitian	 ini,	
penggunaan	mading	sebagai	media	sederhana	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	berbasis	
proyek	 tidak	 selalu	memerlukan	 sarana	 yang	 kompleks.	 Bahkan	 dalam	 konteks	 sekolah	
dasar	dengan	 fasilitas	 terbatas,	proyek	yang	dirancang	dengan	baik	 tetap	dapat	menjadi	
sarana	efektif	untuk	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	menulis.	

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 penelitian	 ini	menegaskan	 bahwa	 efektivitas	 PjBL	 tidak	
hanya	 tampak	 pada	 signifikansi	 statistik,	 tetapi	 juga	 pada	 kesesuaian	 mekanismenya	
dengan	kebutuhan	pedagogis	pembelajaran	menulis	di	sekolah	dasar.	PjBL	berbasis	proyek	
mading	 memberi	 ruang	 bagi	 siswa	 untuk	 mengalami	 proses	 menulis	 secara	 lengkap,	
menulis	 untuk	 tujuan	 yang	 nyata,	 memperoleh	 dukungan	 dari	 teman	 dan	 guru,	 serta	
merevisi	tulisan	sebelum	dipublikasikan.	Oleh	karena	itu,	model	ini	layak	dipertimbangkan	
sebagai	alternatif	pembelajaran	menulis	teks	narasi,	khususnya	pada	kelas	IV	sekolah	dasar,	
karena	mampu	menjadikan	pembelajaran	menulis	lebih	aktif,	kontekstual,	kolaboratif,	dan	
bermakna.	

	
PENUTUP		
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 model	 Project	 Based	 Learning	
(PjBL)	efektif	dalam	meningkatkan	keterampilan	menulis	teks	narasi	siswa	kelas	IV	SDN	
Sukaresmi.	Efektivitas	tersebut	ditunjukkan	oleh	peningkatan	hasil	belajar	yang	lebih	tinggi	
pada	 kelas	 eksperimen	 dibandingkan	 kelas	 kontrol.	 Rata-rata	 nilai	 siswa	 pada	 kelas	
eksperimen	meningkat	 dari	 51,52	 pada	 pretest	 menjadi	 80,69	 pada	 posttest,	 sedangkan	
kelas	kontrol	meningkat	dari	48,96	menjadi	72,38.	Hasil	analisis	N-gain	juga	menunjukkan	
bahwa	peningkatan	pada	kelas	eksperimen	sebesar	60,07%	lebih	tinggi	dibandingkan	kelas	
kontrol	 sebesar	 47,26%.	 Selain	 itu,	 uji	 hipotesis	 menunjukkan	 adanya	 perbedaan	 yang	
signifikan	antara	kedua	kelompok	(p	=	0,003).	Temuan	ini	menegaskan	bahwa	PjBL	melalui	
proyek	 majalah	 dinding	 mampu	 menciptakan	 pembelajaran	 menulis	 yang	 lebih	 aktif,	
kontekstual,	kolaboratif,	dan	bermakna.	Oleh	karena	itu,	model	ini	layak	digunakan	sebagai	
alternatif	pembelajaran	menulis	narasi	di	sekolah	dasar.	Penelitian	selanjutnya	disarankan	
mengembangkan	 penerapan	 PjBL	 pada	 keterampilan	 berbahasa	 lain	 serta	
mengintegrasikannya	dengan	media	digital.	
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